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Direvisi  
Diterbitkan  

a; Dalam proses pembuatan pagar pracetak/precast motif ukiran Bali, pemilihan kayu untuk 
pembuatan cetakan/moulding karena kualitas kayu yang digunakan akan sangat mempengaruhi 
hasil cetakan. Pada cetakan/moulding berbahan kayu, mortar (adukan semen dan pasir) harus 
ditekan untuk memadatkan adukan sehingga sangat diperlukan jenis kayu yang baik. Mortar 
yang digunakan dalam pembuatan pagar pracetak/precast motif ukiran Bali adalah campuran 
semen dan pasir dengan komposisi perbandingan campuran 1 semen : 3 pasir kemudian 
ditambahkan air lalu dituangkan kedalam cetakan/moulding. Pagar Pracetak/Precast Motif 
Ukiran Bali tersusun dari beberapa bagian yaitu: pondasi, tias dasar, batako pagar, batako pilar, 
ring-ring, papan, pilar, tias dasar genteng, genteng (raof), dore, dan lamak. Motif ukiran biasa 
berupa tumbuh-tumbuhan, hewan, manusia, dan bunga. Pagar Pracetak/Precast Motif Ukiran 
Bali memiliki kelebihan diantaranya: campuran material yang solid dan homogen, kemudahan 
pemasangan, memiliki daya tahan yang baik terhadap cuaca, memilik nilai estetika seni yang 
tinggi, dapat diproduksi secara masal, dan ramah lingkungan. Selain memiliki kelebihan pagar 
pracetak/precast motif ukiran Bali juga memiliki kekurangan, yaitu: memiliki bobot yang berat, 
membutuhkan keahlian khusus dalam pengerjannya, tidak dijual pada toko bangunan umum, 
memilik harga yang cukup mahal jika dibandingkan dengan pagar konvesional, desain terbatas 
dan membutuhkan tempat luas untuk penyimpanan. 
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1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 
 

Dalam dunia konstruksi yang semakin berkembang dan 
pesatnya kemajuan teknologi dalam proses produksi 
material atau bahan bangunan serta tuntutan akan hasil 
pekerjaan yang memiliki kualitas baik, konsisten, cepat dan 
bernilai seni  membuat banyak orang berusaha menemukan 
cara untuk memenuhi tuntutan tersebut terutama bangunan 
konstruksi berbahan dasar dari semen (sebagai perekat), 
pasir dan air yang dicampur dengan komposisi tertentu. 

Seperti yang kita ketahui, sebagian besar pekerjaan 
konstruksi menggunakan bahan dasar campuran semen, 
pasir dan air, seperti spesi dalam pasangan dinding bata, 
keramik, plesteran, campuran dalam pembuatan beton 
dengan menambahkan bahan lain seperti kerikil dan zat 
additive (bahan kimia) yang berguna untuk mempercepat 
reaksi pengerasan beton ataupun untuk meningkatkan 
kekuatan beton. Salah satu kegunaan adukan semen, pasir 
dan air yaitu sebagai bahan untuk membuat pagar pracetak 
atau precast. Pracetak atau Precast  merupakan proses 

membuat bentuk bahan sesuai dengan yang sudah 
ditentukan menggunakan cetakan atau moulding yang diisi 
dengan mortar (adukan semen, pasir dan air) dengan tujuan 
untuk membuat bentuk sesuai dengan yang telah ditentukan. 
Sebagai contoh paving blok berbentuk segi enam kerena 
cetakan/mouldingnya berebentuk segi enam. Menggunakan 
metode pengerjaan  dengan precast merupakan salah satu 
cara yang paling efisien dalam segi waktu pengerjaan, 
kemudahan dalam pemasangan, kekonsistenan bentuk, 
ukuran dan kualitas.  

Ada banyak bentuk dan motif precast mulai dari bentuk 
sederhana hingga memliki bentuk yang rumit, dari yang 
biasa sampai yang memiliki nilai seni. Salah satu motif dalam 
pembuatan precast adalah motif ukiran dari Bali. Seperti 
diketahui Bali merupakan salah satu provinsi di Indonesia 
yang terkenal memiliki seni yang tinggi, baik seni ukiran dari 
bahan kayu, batu, tanah, adukan semen pasir dan lain 
sebagainya, itu terlihat dari penampakan bangunan-
bangunan candi/pura, rumah dan pagar rata-rata memliki 
tampilan dengan finishing motif ukiran dan dicat dengan 
perpaduan warna yang indah, sehingga banyak orang yang 
kagum dan beranggapan sangat sulit untuk membuat motif 



 

ukiran tersebut. Tidak sedikit yang beranggapan ukiran 
dibuat dengan cara dipahat secara manual sehingga biaya 
yang dikeluarkan untuk membuat motif ukiran pada pagar, 
rumah, dan candi/pura pastinya sangat mahal dan 
memerlukan waktu pengerjaan yang sangat lama. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam artikel 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimanakah  cara proses pembuatan motif ukiran 

Bali pada pagar pracetak/precast? 
b. Bagaimanakah campuran mortar (adukan semen, pasir 

dan air) yang digunakan dalam membuat 
pracetak/precast pagar motif Bali? 

c. Apa bagian-bagian dari pagar pracetak/precast motif 
Bali? 

d. Bagaimana proses pemasangan pagar pracetak/precast 
motif Bali? 

e. Apa kelebihan dan kekurangan pagar pracetak/precast 
motif Bali? 
 

1.3. Batasan Masalah 
Untuk mendapat hasil yang sesuai dengan tujuan, maka 
ditetapkan batasan masalah sebagai berikut: 
a. Motif ukiran yang digunakan dalam pembuatan pagar 

pracetak/precast adalah motif ukiran Bali. 
b. Metode pengerjaan pagar pracetak/precast adalah 

menggunakan cetakan/moulding yang terbuat dari 
kayu dan fiber. 

c. Komposisi standar campuran mortar (adukan semen 
dan pasir) yang digunakan adalah 1:3 
 

1.4. Tujuan Pembahasan 
Adapun tujuan pembahsan adalah: 
a. Untuk mengetahui proses pembuatan motif ukiran 

Bali pada pagar pracetak/precast. 
b. Mengetahui komposisi campuran adukan semen, 

pasir dan air dalam membuat pagar pracetak/precast 
motif ukiran Bali. 

c. Mengetahui bagian-bagian dari pagar 
pracetak/precast motif ukiran Bali. 

d. Mengetahui proses pemasangan pagar 
pracetak/precast motif Bali. 

e. Mengetahui kelebihan dan kekurangan pagar 
pracetak/precast motif Bali. 

1.5. Manfaat Pembahasan 
Manfaat yang diharapkan dari pembahsan ini adalah: 

a. Untuk mengetahui proses pembuatan motif ukiran 
Bali pada pagar pracetak/precast. 

b. Mengetahui komposisi campuran adukan semen, 
pasir dan air dalam membuat pagar pracetak/precast 
motif ukiran Bali. 

c. Mengetahui bagian-bagian dari pagar 
pracetak/precast motif ukiran Bali. 

d. Mengetahui proses pagar pracetak/precast motif 
ukiran Bali. 

2. Pembahasan 

2.1. Cetakan atau Moulding 

Sebelum kita mengetahui apa itu pagar 
pracetak/precast motif ukiran Bali, ada baiknya kita 
mengenal terlebih dahulu  apa itu cetakan/moulding dan apa 
itu precast. Cetakan/moulding adalah sebuah proses 
produksi dengan membentuk bahan/material menggunakan 
bahan rangka kaku atau model dan memiliki rongga/space 
didalamnya yang dapat diisi dengan mortar (adukan semen, 
pasir dan air). Precast biasanya diidentikan dengan 
pekerjaan beton. Sehingga  orang lebih banyak menyebut 
beton precast. Beton precast atau beton pracetak ialah bahan 
beton yang sudah didesign dipabrik atau workshop  
menggunakan bentuk sinkron cetakan/moulding, kemudian 
beton yang sudah dicetak tadi akan diangkut dan dipasang ke 
lokasi konstruksi bangunan.   

Sama halnya dengan beton precast, pekerjaan pagar 
pracetak/precast motif ukiran Bali menggunakan cetakan 
atau moulding yang memliki bentuk, kontur permukaan 
berupa motif ukiran. Motif ukiran biasa berupa tumbuh-
tumbuhan, hewan, manusia, dan bunga. Kontur dalam 
cetakan/moulding itulah yang akan memberi bentuk dan 
motif pada adukan mortar (campuran antara semen, pasir 
dan air) yang dituangkan kedalam cetakan/moulding 
sebelum dikeluarkan dari cetakan dan dibiarkan hingga 
mengeras. 

Ada 2 bahan yang biasa digunakan  dalam pembuatan 
cetakan/moulding pagar precast motif ukiran Bali, yaitu  
kayu dan serat fiber. Cetakan/moulding dari bahan kayu 
biasanya dibuat dari jenis kayu keras. Cetakan/moulding 
berbahan kayu biasa nya menggunakan mortar (adukan 
semen, pasir dan air) lebih kental dibandingkan dengan 
cetakan/moulding yang berbahan dasar serat fiber karena  
cetakan/moulding berbahan serat fiber biasa digunakan 
untuk motif ukiran yang lebih rumit  dan lebih tegas agar 
hasil cetakan tidak keropos. 
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Gambar 1. Cetakan/moulding berbahan serat fiber (a) dan cetakan /moulding berbahan kayu (b) 

2.2. Bahan Pembuatan Mortar 
Mortar adalah campuran yang terdiri dari pasir, semen, 

dan air yang dicampur secara homogen. Untuk membuat 
mortar yang akan digunakan dalam pembuatan pagar 
pracetak motif ukiran Bali biasanya digunakan komposisi 3 
pasir : 1 semen kemudian ditambahkan air secukupnya 
sampai mendapatkan kekentalan yang sesuai. Mortar yang 
sudah jadi kemudian dituangkan kedalam cetakan/moulding 
dan dipadatkan. Setelah adukan mortar mengeras, hasil 
cetakan dikeluarkan dari moulding. 

 

 

Gambar 2. Mortar 

 

 

Gambar 3.  Proses Mengeluarkan Hasil Cetakan Dari Moulding 

 
2.3. Bagian-Bagian Dari Pagar Pracetak Motif Ukiran Bali 

Pagar pracetak motif ukiran Bali merupakan susunan 
beberapa bagian yang merupakan hasil cetakan kemudian 
direkatkan sedemikian rupa sehingga terbentuk suatu 
bangunan pagar utuh. Adapun bagian-bagiannya yaitu: 
a. Pondasi 

biasanya dibuat dari susunan batu belah, batako, dan batu 
bata. Tinggi pondasi biasanya disesuaikan dengan tinggi 
pagar yang direncanakan, mulai dari 50 cm sampai lebih 
dari 1 meter. 

b. Tias dasar pagar 
adalah bagian yang dipasang diatas pondasi. 

c. Batako Pagar dan Batako Pilar 
adalah bangian yang disusun dan biasa disebut sabuk 
pagar dengan fungsi memberikan dudukan pada ring-
ring pagar. 

d. Ring-ring pagar 
merupakan bagian yang menjadi hiasan pada sabuk 
pagar. 

e. Papan Pagar 
merupakan bagian yang menjadi penahan penutup. 

f. Pilar pagar 
merupakan bagian dari pagar yang berfungsi 
memperkuat pagar. 

g. Pilar gandeng 
merupakan bagian berada di kanan kiri pilar utama. 

h. Tias dasar genteng 
merupakan tias yang dipasang dibagian atas papan pagar 
dan berfungsi sebagai dudukan genteng pagar (Raof) 

i. Raof atau genteng pagar 
merupakan bagian yang berfungsi pelindung pagar dari 
atas. 

j. Dore 
merupakan bagian nok yang berbentuk seperti siger atau 
mahkota yang dipasang diatas genteng pagar dan 
dibagian atas pilar. 

k. Genteng pilar 
dipasang diatas pilar utama dan pilar gandeng dilengkapi 
dengan nok hias. 

l. Lamak 
merupakan hiasan yang biasa ditempelkan pada badan 
pilar dan dinding pondasi. 
 

 

Gambar 4. Bagian-Bagian Dari Pagar Pracetak Motif Ukiran Bali 

 
2.4 Tahapan Pemasangan Pagar Pracetak Motif Ukiran Bali 

Pagar motif ukiran Bali diproduksi secara  pracetak di 
workshop, jadi bahan material sudah berupa bagian/segmen 
yang nantinya akan disusun/dirakit dilapangan. Berikut 
adalah urutan dalam pemsangan pagar precast/pracetak yaitu: 
a. Pengukuran 

Langkah pertama yang dilakukan dalam pekerjaan 
pemasangan pagar precast/pracetak motif ukiran Bali 
yaitu membuat bowplank untuk mengukur 
dimensi/panjang pagar yang akan dibuat dan menentukan 
peletakan pilar pagar.  

b. Galian Pondasi 
Setelah ukuran pagar dan titik pilar sudah ditentukan 
sesuai dengan Panjang pagar yang akan dibuat, kemudian 
dilakukan pekerjaan galian tanah untuk melakukan 
pekerjaan pemasangan pondasi. 

c. Pemasangan Pondasi 



 

Pondasi biasanya menggunakan pasangan batu belah, 
batako dan bata merah disesuaikan dengan tinggi pagar 
yang direncanakan. 

d. Pemasangan Pagar Pracetak/Precast 
Bagian-bagian pagar dipasangan disusun mulai dari bagian 
terbawah yaitu tias dasar pagar dipasang mengikuti 
pasangan pondasi diikuti dengan pemasangan pilar-pilar 
pagar, batako, ring-ring pagar, papan pagar, tias dasar 
genteng (raof), dore (mahkota) dan pemasangan lamak 
yang rekatkan dengan adukan semen/dipaku. Pekerjaan 
penyusunan bagian-bagian pagar ini dikontrol kerataannya 
dengan pemasangan benang yang sudah diwaterpass. 

e. Pekerjaan Finishing/Perapian 
Dilakukan setelah pekerjaan pemasangan bagian-bagian 
pagar pracetak/precast motif ukiran Bali selesai. Pekerjaan 
finishing meliputi: 
• Perapian sambungan, biasanya dilakukan jika ada adukan 

spesi yang bergelombang dan menojol adukan sehingga 
terlihat kurang rapi. 

• penutupan celah (grouting), dilakukan dengan 
menambahkan/memasukan adukan semen dan pasir 
untuk menutup celah-celah sambungan. 

• plesteran dan acian pondasi, yang bertujuan untuk 
memperpanjang umur pasangan pondasi dan 
memperindah tampilan pondasi. 

• pengamplasan, pekerjaan ini dilakukan untuk merapikan 
pasangan precast pagar sebelum dilakukan pekerjaan 
pengecata. 

• Pengecatan, diawali dengan pelapisan cat dasar (alkali) 
yang bertujuan agar pagar pracetak/precast motif ukiran 
Bali tahan terhadap lumut dan meningkatakan daya rekat 
cat finishing akhir. Proses pengecatan biasanya dilakukan 
dengan cara dikuas atau disemprotkan dengan 
kompresor. 

Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dalam pekerjaan 
pemasangan pagar pracetak biasanya antara 3 sampai 
dengan 6 orang tergantung panjangnya pagar yang 
dikerjakan dan target waktu yang diharapkan oleh 
konsumen. 

 

 

Gambar 5. Pagar Precast Motif Ukiran Bali Sudah Finishing 

2.5 Kelebihan Pagar Pracetak/Precast Motif Ukiran Bali 

a. Material Bahan 
Pagar pracetak/precast motif ukiran Bali menggunakan 
campuran pasir, semen dan air yang merupakan 
campuran yang solid dan homogen karena pengerjaan 
nya di workshop sehingga pengawasan dalam proses 

pengerjaan menjadi menjadi lebih mudah sedangkan 
pagar konvensional yang lebih sulit dalam mengontrol 
pekerja yang membuat adukan secara in 
situ/dilapangan. 

b. Kekuatan dan Kekokohan 
Pagar pracetak/precast motif ukiran Bali memiliki 
kekuatan dan kekokohan yang cukup baik. 

c. Kemudahan pemasangan 
Pagar pracetak/precast motif ukiran Bali lebih mudah 
diaplikasikan dari pada pagar konvensional (pagar 
pasangan bata merah/batako) yang memerlukan lebih 
banyak waktu jika dikerjakan oleh pekerja yang sudah 
bisa. 

d. Daya tahan cuaca 
Pagar pracetak/precast motif ukiran Bali memiliki 
ketahanan yang baik terahadap cuaca. 

e. Estetika Keindahan 
Dari segi tampilan Pagar pracetak/precast motif ukiran 
Bali memiliki estetika seni yang indah jika 
dibandingkan dengan pagar konvensional. 

f. Bisa diproduksi secara masal 
Proses pembuatan pagar pracetak/precast motif ukiran 
Bali sangat cepat dan bisa diproduksi dalam skala besar 
berbeda jika dibandingkan dengan proses pembuatan 
ukiran tangan. 

g. Ramah lingkungan 
Pagar pracetak/precast motif ukiran Bali karena tidak 
menimbaulkan limbah konstruksi yang banyak dilokasi 
pekerjaan. 
 

2.6 Kekurangan Pagar pracetak/precast motif ukiran Bali 
a. Memiliki bobot yang berat 

sehingga untuk mobilisasinya membutuh lebih banyak 
tenaga. 

b. Butuh keahlian khusus 
tidak banyak pekerja yang bisa memasang pagar 
pracetak/precast motif ukiran Bali dan memerlukan 
ketelitian tinggi. 

c. Perawatan 
ketika ada bagian Pagar pracetak/precast motif ukiran 
Bali yang rusak, pemilik harus datang langsung ke 
workshop tempat pembuatan precast karena tidak 
dijual di toko bangunan umum. 

d. Harga 
biaya yang dibutuhkan untuk membuat Pagar 
pracetak/precast motif ukiran Bali cukup mahal jika 
dibandingkan dengan pagar konvensional, 

e. Desain terbatas 
Tidak seperti pagar konvensional yang bisa dibuat 
sesuai keinginan, Pagar pracetak/precast motif ukiran 
Bali miliki desain terbatas hanya berdasarkan cetakan 
moulding yang ada di workshop. 

f. Membutuhkan tempat luas 
Bahan Pagar pracetak/precast motif ukiran Bali harus 
diletakkan di tempat yang baik dan dirawat dengan 
benar  sampai  tiba  waktu  pemasangannya.  Sehingga  
lokasi  pekerjaan harus memiliki ruang yang cukup 
lapang untuk penyimpanan. 

 



 
 

 

 

Gambar 6. Pagar Penyimpanan Bahan Pagar pracetak 

 
3. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penyusunan artikel Metode Pembuatan 
Pagar Pracetak/Precast Motif Ukiran Bali adalah bahwa 
pembuatan motif ukiran pada pagar pracetak/precast motif 
ukiran bali diawali dengan proses pembuatan 
cetakan/moulding dari bahan kayu yang diukir terlebih 
dahulu secara manual untuk mendapat motif ukiran sesuai 
keinginan. Kayu yang digunakan harus merupakan jenis kayu 
keras dengan tujuan agar cetakan/moulding tidak gampang 
aus sehingga kualitas motif ukiran yang dihasilkan tetap 
terjaga. Selain dari bahan kayu, cetakan/moulding juga ada 
yang tebuat dari serat fiber. 

Mortar yang digunakan dalam pembuatan pagar 
pracetak/precast motif ukiran bali adalah campuran semen 
dan pasir dengan komposisi perbandingan campuran 1 
semen dicampur dengan 3 pasir kemudian ditambahkan air 
sesuai dengan kebutuhan kemudian dituangkan kedalam 
cetakan/moulding. 

Pagar Pracetak/Precast Motif Ukiran Bali tersusun dari 
beberapa bagian yaitu: pondasi, tias dasar, batako pagar, 
batako pilar, ring-ring, papan, pilar, tias dasar genteng, 
genteng (raof), dore, dan lamak. Motif ukiran biasa berupa 
tumbuh-tumbuhan, hewan, manusia, dan bunga. 
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